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ABSTRAK 
 
Rio Saputra. 1509057039. Pendidikan Karakter Pada Materi Ajar Sastra Dalam 

Buku Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 4 SD Kurikulum 2013. Tesis. Jakarta: Program 
Studi Pendidikan  Bahasa Indonesia, Sekolah Pascasarjana, Universitas Muhammadiyah 
Prof. DR. Hamka, 2018. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi secara lengkap dan 
mendalam tentang: 1). Pendidikan karakter yang terdapat pada materi ajar sastra dalam 
buku pelajaran Bahasa Indonesia untuk SD kelas 4. 2) Kesesuaian pendidikan karakter 
pada buku pelajaran bahasa Indonesia untuk SD kelas 4 dalam materi ajar sastra dengan 
tingkat perkembangan kognitif siswa. 3). Kesesuaian pendidikan karakter dalam buku 
pelajaran Bahasa Indonesia dengan kurikulum bahasa Indonesia 2013. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis isi (content 
analisys), dengan pendekatan kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah pendidikan 
karakter yang terdapat pada materi ajar sastra. Sedangkan  sumber data dalam penelitian 
ini adalah buku tematik terpadu kurikulum 2013 pelajaran bahasa Indonesia untuk SD 
kelas 4, terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia edisi 
revisi tahun 2014 yang terdiri dari sembilan buku. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui studi pustaka. Instrumen yang digunakan adalah peneliti sendiri dibantu tabel 
analisis. 

 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, 1) Deskripsi keragaman 
pendidikan karakter pada buku pelajaran bahasa Indonesia untuk SD kelas 4 dalam 
materi ajar sastra sangat beragam.  Pertama, olah hati sebesar 46% (23 data) berupa: 
religius, siddiq/ jujur, amanah, empati, cinta, syukur, keberanian, tanggung jawab, dan 
hati nurani. Pendidikan karakter olah hati yang tidak ditemukan adalah adil.  Kedua, 
olah pikir sebesar 12% (6 data) berupa: pengendalian diri, bersikap positif, dan 
perhatian. Pendidikan karakter yang tidak ditemukan adalah kreatif dan rasa ingin tahu. 
Ketiga, olah raga sebesar 24% (12 data) berupa: bekerja keras, disiplin, mandiri, 
keuletan (1 data).  Keempat, olah rasa dan karsa sebesar 18% (9 data) berupa, peduli, 
gotong royong, komunikatif (4 data), kerendahan hati (2 data), dan rasa hormat/ santun 
(1 data). Pendidikan karakter olah rasa dan karsa yang tidak ditemukan adalah toleransi, 
nasionalis, dan bijaksana. keragaman pendidikan karakter ini memiliki kewajiban 
terhadap  Tuhan sebesar 3% (2 data), terhadap diri sendiri 34% (26 data), terhadap 
keluarga 10% (6 data), terhadap masyarakat dan bangsa 29% (17 data), terhadap alam 
lingkungan 14% (8 data). 2) Deskripsi kesesuaian pendidikan karakter pada buku 
pelajaran bahasa Indonesia untuk SD kelas 4 dalam materi ajar sastra dengan tingkat 
perkembangan kognitif siswa sudah sesuai dengan kelima materi ajar sastra yang ada. 3) 
Deskripsi kesesuaian pendidikan karakter dalam buku pelajaran Bahasa Indonesia 
dengan kurikulum bahasa Indonesia 2013 sangat tinggi. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan acuan untuk membuat buku pelajaran yang lebih berkualitas khususnya 
sastra anak yang menyenangkan (sesuai perkembangan kognitif siswa) sekaligus 
memiliki pesan yang kuat (mengolah hati, pikir, rasa/ karsa, dan raga serta kewajiban 
terhadap Tuhan, diri sendiri, keluarga, masyarakat dan bangsa, serta alam lingkungan). 
 

Kata Kunci : Pendidikan karakter, buku pelajaran, dan materi ajar sastra 
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ABSTRACT 
 
Rio Saputra. 1509507039. Character Education On Literary Material In The 

Indonesian Language Class 4 SD Curriculum 2013. Thesis. Jakarta: Indonesian 
Language Education Study Program, Graduate School, University of Muhammadiyah 
Prof. DR. Hamka, 2018. 

 

This study aims to obtain a complete and in-depth description of: 1). Character 
education contained in literary teaching materials in Indonesian language textbooks for 
grade 4 elementary school. 2) Suitability of character education in Indonesian language 
textbooks for 4th grade students in literary materials with students' cognitive 
development level. 3). The suitability of character education in Indonesian language 
textbooks with the Indonesian language curriculum 2013. 

 

The method used in this study is the method of content analysis (content 
analisys), with a qualitative approach. Data in this research is character education 
contained in literature teaching materials. While the data source in this research is an 
integrated thematic book of curriculum 2013 Indonesian lesson for elementary school 4, 
published by the Ministry of Education and Culture of Republic of Indonesia 2014 
revised edition consisting of nine books. Technique of collecting data is done through 
literature study. The instrument used in this research is the researcher's own assisted 
analysis table. 

 

The results of this study can be concluded that, 1) Description of the character 
education diversity in the Indonesian textbook for elementary school class 4 in the 
literary material is very diverse. First, if the heart is 46% (23 data) in the form of: 
religious, siddiq / honest, trust, empathy, love, gratitude, courage, responsibility, and 
conscience. A character education of the heart that is not found is fair. Second, the 
thought of 12% (6 data) in the form: self-control, positive attitude, and attention. 
Character education that is not found is creative and curiosity. Third, the exercise of 
24% (12 data) in the form: hard work, discipline, independence, resilience (1 data). 
Fourth, 18% (9 data) of taste and intention (9 data) are, caring, gotong royong, 
communicative (4 data), humility (2 data), and respect / well mannered (1 data). The 
character education of the taste and the intention that is not found is tolerance, 
nationalist, and wise. This character education has a duty to God of 3% (2 data), to self 
34% (26 data), to family 10% (6 data), to society and nation 29% (17 data), to natural 
environment 14 % (8 data). 2) Description of the conformity of character education in 
the Indonesian language textbook for 4th grade elementary school in the literary 
materials with the level of cognitive development of students is in accordance with the 
five existing literary materials. 3) The description of the conformity of character 
education in Indonesian language textbooks with the 2013 Indonesian curriculum is 
very high. The results of this study are expected to be used as a reference to make the 
textbook more qualified, especially the children's literature is fun (according to the 
cognitive development of students) as well as having a strong message (cultivate the 
heart, thought, feeling / karsa, and body and obligations to God, family, community and 
nation, and environment). 

 
Keywords: Character education, textbooks, and literary materials 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk tumbuh dan 

berkembang menjadi manusia yang sesungguhnya sebagai makhluk yang diciptakan 

oleh Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan menjadi perekat manusia dengan peran dan 

tanggung jawab, sehingga senantiasa meningkatkan kemampuan dan potensi diri untuk 

menghadapi tantangan dan menyelesaikan masalah serta perubahan dinamika 

kehidupan.   

Keberhasilan pada abad ke-21 akan tergantung kesiapan manusia dalam 

mengembangkan keterampilan yang tepat untuk menguasai kecepatan, kompleksitas, 

dan ketidakpastian yang saling berhubungan. Kecepatan dunia berubah, menuntut dan 

mensyaratkan kemampuan belajar yang lebih cepat. Kompleksitas dunia yang terus 

meningkat juga menuntut kemampuan yang sesuai untuk menganalisis setiap situasi 

secara logis dan memecahkan masalah secara kreatif. 

Pertanyaannya, apakah cukup mengembangkan sumber daya manusia yang 

cerdas secara intelektual tanpa karakter? Di tengah kompleksitas dan perubahan yang 

semakin cepat kita kembali mempertanyakan, sudahkah pendidikan mampu melakukan 

pencerahan terhadap manusia, mengangkat kesadaran kemanusiaannya, mengilhami dan 

memberdayakan orang untuk meraih takdir mereka, mengamalkan agamanya dengan 

menjadi contoh sukacita total, pengasih, ceria, kuat, dan penuh semangat yang bisa kita 

miliki, begitu seseorang bersuka cita dalam karunia Allah dan dengan tulus mengasihi 

serta melayani semua makhluk ciptaannya? Sudahkah pendidikan mendidik dan 
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mengilhami orang untuk hidup dengan jati diri tertinggi mereka berdasarkan 

keberaniaan, tujuan dan sukacita. 

Pendidikan karakter bukanlah hal yang baru dalam dunia pendidikan. 

Masyarakat saat ini merasa bahwa, pelaksanaan pendidikan karakter bukan saja 

merupakan hal penting bagi lembaga pendidikan, tetapi menjadi kebutuhan utama dan 

sangat mendesak untuk anak-anak Indonesia yang sedang menempuh pendidikan, secara 

intensitas dan kualitasnya. Kebutuhan bangsa ini, bukan hanya menumbuhkembangkan 

dan mencetak peserta didik cerdas secara intelektual, tetapi berkarakter.  Mencetak anak 

berprestasi secara intelektual memang tidak mudah, tetapi mencetak anak berkarakter 

jauh lebih sulit dilakukan, apalagi pada era globalisasi saat ini. Perkembangan teknologi 

yang semakin canggih dan pesat, yang tentunya akan berdampak terhadap 

perkembangan anak. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) tahun 2016, ada 132,7 juta pengguna internet di Indonesia. 

Laki-laki sebanyak 52,5% dan Perempuan sebanyak 47,5%. Berdasarkan usia, 75,5% 

pengguna internet adalah usia 10-24 Tahun. Penetrasi penggunaan internet di Indonesia 

berdasarkan pekerjaan, 89,7% Mahasiswa dan 69,8% pelajar. 34 Juta pelajar (69,8%) ini 

berpotensi mengakses konten-konten negatif di media sosial. oleh karena itu, 

berdasarkan hasil survei 76,4% atau 101,3 juta pendapat pengguna menyatakan internet 

tidak aman bagi anak. 1

                                                            
1 Survei Internet Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2016. Hal 6 -10 

dan 30. Sumber: 

 

https://apjii.or.id/content/read/39/264/Survei-Internet-APJII-2016 diakses pada tanggal 4 
Agustus 2017. 

https://apjii.or.id/content/read/39/264/Survei-Internet-APJII-2016�
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Melihat berbagai fenomena hari ini dan meneropong tantangan masa depan 

setiap institusi pendidikan hendaknya membangun hakikat manusia Indonesia 

seutuhnya secara utuh, baik dalam dimensi keindividualan, kesosialan, kesusilaan, dan 

keberagamaan serta cara pengembangannya. Manusia yang utuh juga berarti manusia 

perlu adanya keselarasan, keserasiaan, dan keseimbangan yang menyangkut 

pengembangan jasmani dan rohani, serta keseimbangan dalam pengembangan cipta, 

rasa, dan karsa. Manusia yang utuh hubungannya dengan masyarakat, alam, 

hubungannya dengan bangsa-bangsa lain, dan Tuhan. Institusi pendidikan diharapkan 

mampu mengoptimalkan fungsinya sebagai pusat pendidikan karakter yang tidak hanya 

berbasiskan ranah kognitif, psikomotorik, tetapi juga ranah afektif yang berorientasi 

pada pembentukan karakter siswa. 

Apabila pendidikan nasional berjalan sesuai dengan amanah konstitusi, 

seharusnya pendidikan mampu melahirkan manusia-manusia unggul yang memiliki 

keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkarakter mulia, sekaligus 

memiliki kepribadian yang baik sesuai norma dan budaya Indonesia. Namun pada 

kenyataannya setelah 72 tahun merdeka, yang kita rasakan sampai saat ini terdapat 

kontradiksi antara cita-cita pendidikan nasional dengan realitas sosial yang terjadi. 

Artinya, proses pendidikan ternyata belum mampu mencetak manusia Indonesia yang 

berkarakter.  

Fakta membuktikan, Laporan dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI), Jumlah anak sebagai pelaku dalam kasus kejahatan semakin meningkat. 
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Sebaliknya, anak yang menjadi korban kasus kekerasan menurun.2

Peningkatan kriminalitas disertai dengan kekerasan yang dahulu tidak pernah 

terbayangkan, sekarang cenderung menjadi berita harian. Terbukti, sebuah berita daring 

melaporkan pada 3 Agustus 2017, ada seorang bocah yang melakukan pembunuhan di 

Tasikmalaya, akhirnya divonis 10 tahun penjara.

 Ternyata dari 

beberapa kasus, anak bukan hanya sebagai pelaku, tetapi menjadi korban perundungan  

teman sebayanya.  

3 Belum lagi kasus Siswa SD di 

Gondosari Gebog Kudus di bully Sadis.4 Kasus Perundungan ini menjadi perbincangan 

banyak kalangan, bermula dari  beredarnya video kekerasan sejumlah siswa di salah 

satu Sekolah Dasar Swasta di Kota Bukittinggi Sumatera Barat.5 Bahkan hingga saat 

ini, ada yang sampai meninggal akibat korban perundungan.6

Fakta yang lebih menyedihkan, selama Tahun 2015  UNICEF melaporkan 40% 

anak pernah mengalami perundungan di Sekolah, 32% melaporkan mendapat kekerasan 

fisik, dan 72% menjadi saksi kekerasaan terhadap anak.

   

7

                                                            
2Ipak Ayu H Nurcaya. 2016. CATATAN AKHIR TAHUN KPAI: Anak Sebagai Pelaku 

Kejahatan Meningkat. Sumber:  

  KPAI baru-baru ini merilis 

bahwa, dalam kurun waktu 3 tahun terakhir jumlah pengedar  narkoba anak meningkat 

http://lifestyle.bisnis.com/read/20160102/236/506440/catatan-akhir-
tahun-kpai-anak-sebagai-pelaku-kejahatan-meningkat diakses pada tanggal 6 Agustus 2017. 

3 Rizky Suryarandika. 2017. Bocah Pembunuh di Tasikmalaya Divonis 10 Tahun Penjara. 
Sumber  : http://www.republika.co.id/berita/nasional/hukum/17/08/03/ou3yp 1361-bocah-pembunuh-di-
tasikmalaya-divonis-10-tahun-penjara diakses pada tanggal 3 Agustus 2017. 

4 Faisol Hadi. 2017. Siswa SD di Gondosari Gebog Kudus di Bully Sadis. Sumber : 
http://www.murianews.com/2017/07/31/121784/siswa-sd-di-gondosari-gebog-kudus-dibully-sadis.html di 
akses pada tanggal 29 Agustus 2017. 

5 Davit Setyawan. 2014. KPAI: Kasus Bullying dan Pendidikan Karakter. Sumber : 
http://www.kpai.go.id/berita/kpai-kasus-bullying-dan-pendidikan-karakter/   diakses pada tanggal  16 
Oktober 2017.  

6 Muhammad Soleh. 2017. Kasus Siswa SD Tewas di Bully, KPAI Tak Lagi Aman. Sumber: 
https://www.merdeka.com/peristiwa/kasus-siswa-sd-tewas-di-bully-kpai-sebut-sekolah-tak-lagi-aman. 
html diakses pada tanggal 10 Agustus 2017.  

7 Laporan Tahunan 2015. 2015. UNICEF INDONESIA, hlm. 15. 

http://lifestyle.bisnis.com/read/20160102/236/506440/catatan-akhir-tahun-kpai-anak-sebagai-pelaku-kejahatan-meningkat�
http://lifestyle.bisnis.com/read/20160102/236/506440/catatan-akhir-tahun-kpai-anak-sebagai-pelaku-kejahatan-meningkat�
http://www.republika.co.id/berita/nasional/hukum/17/08/03/ou3yp%201361-bocah-pembunuh-di-tasikmalaya-divonis-10-tahun-penjara�
http://www.republika.co.id/berita/nasional/hukum/17/08/03/ou3yp%201361-bocah-pembunuh-di-tasikmalaya-divonis-10-tahun-penjara�
http://www.murianews.com/2017/07/31/121784/siswa-sd-di-gondosari-gebog-kudus-dibully-sadis.html�
http://www.kpai.go.id/berita/kpai-kasus-bullying-dan-pendidikan-karakter/�
https://www.merdeka.com/peristiwa/kasus-siswa-sd-tewas-di-bully-kpai-sebut-sekolah-tak-lagi-aman.%20html�
https://www.merdeka.com/peristiwa/kasus-siswa-sd-tewas-di-bully-kpai-sebut-sekolah-tak-lagi-aman.%20html�


5 

 

300 persen.8 Angka ini tentu sangat mengkhawatirkan para orang tua dan pemerintah. 

Berita Terbaru dari Badan Narkotika Nasional (BNN) menyebut pengguna narkotika di 

Indonesia mencapai 5,1 juta orang, dan itu  terbesar di Asia. Dari jumlah itu,  40% 

diantarnya berasal dari kalangan  Pelajar (SD) hingga Mahasiswa,9

Menurut Suyatno, sejak pasca reformasi hingga kini, panorama kehidupan 

sosial, budaya dan politik Bangsa Indonesia banyak diwarnai oleh hal-hal yang 

memprihatinkan. Panorama yang memprihatinkan itu dapat kita saksikan sendiri dalam 

kehidupan langsung, dalam media massa cetak maupun elektronik. Berbagai persoalan 

aktual memperihatinkan itu, paling nyata dapat kita lihat dalam lapangan pendidikan, 

sosial kemasyarakatan, birokrasi pemerintahan, dan dunia politik.

 15.000 meninggal 

setiap tahun. Berbagai pihak  khawatir bahwa, kejadian tersebut laksana fenomena 

gunung es, yang muncul ke ruang publik hanya sedikit dan diduga masih banyak kasus 

lain yang hingga kini belum terpublikasi. 

10

1. Kekerasan, 1000 kasus sepanjang Tahun 2016 (KPAI), sebagian siswa sekolah dasar 

dan menengah juga masih senang tawuran. Walaupun KPAI menyebut kasus 

perundungan sebagai bentuk kekerasan di sekolah, mengalahkan tawuran pelajar, 

diskriminasi pendidikan, ataupun pengaduan pungutan liar.  

  

Gambaran lebih luas, terkait menurunnya karakter masyarakat Indonesia dapat 

terlihat dari fakta-fakta berikut:  

                                                            
8 Davit setyawan. 2015. KPAI: Jumlah Pengedar Narkoba Anak Meningkat 300 Persen. 

Sumber: http://www.kpai.go.id/berita/kpai-jumlah-pengedar-narkoba-anak-meningkat-hingga-300-
persen/ diakses pada  tanggal 26 Juli 2017. 

9 40% Pengguna Narkoba Pelajar-Mahasiswa. 2017. Koran Sindo, Rabu 15 November 2017: 5. 
10 Suyatno. 2012.  Peran Pembelajaran Bahasa dan Sastra dalam Pendidikan Karakter. 

Jakarta:Uhamka Press, hlm. 1. 

http://www.kpai.go.id/berita/kpai-jumlah-pengedar-narkoba-anak-meningkat-hingga-300-persen/�
http://www.kpai.go.id/berita/kpai-jumlah-pengedar-narkoba-anak-meningkat-hingga-300-persen/�
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2. Konsumerisme, sikap hedonis, dan pergaulan bebas yang dipandang sebagai sikap 

hidup modern, sampai-sampai di kalangan remaja dan anak-anak.  

3. Seks bebas, ketergantungan pada zat-zat haram yang berlanjut dengan merebaknya 

HIV makin merusak generasi muda. 

4. Penyimpangan seksual, 119 Komunitas LGBT di Indonesia  (UNDP, 2014). 

5. Krisis  kepribadian bangsa dan melemahnya kehidupan berbangsa dan bernegara.  

6. Para elit politik dan pemimpin bangsa di berbagai level sering mempertontonkan 

tawuran model lain dalam bentuk perebutan kekuasaan dan penyalahgunaan 

kekuasaan.   

7. Rakyat semakin banyak menderita dan eksploitasi terhadap mereka semakin marak.  

8. Kemiskinan dan ketertinggalan di berbagai bidang masih  menjadi permasalahan 

besar, Penduduk miskin 10,86% sebesar 28,01 juta jiwa (BPS, 2016). 

9. Dalam Human Development Report (HDR) 2016, UNDP melaporkan IPM 

Indonesia pada tahun 2015 mencapai 0,689. Sayangnya, ketimpangan masih hadir 

dalam pembangunan manusia di Indonesia.11

10.  Kinerja yang rendah di berbagai lembaga; korupsi yang tampaknya sudah 

mengakar, menggurita,  semakin sulit diurai dan tidak kunjung terselesaikan. 

 

Fenomena di atas merupakan bukti empiris belum berfungsinya pendidikan 

nasional dalam mendidik karakter anak bangsa.  

Soedarsono berpendapat, krisis multidimensi (sosial, politik, kepemimpinan, 

kepercayaan, dan lain-lain) yang kemudian bermetamorfosis menjadi krisis intelektual 

dan hati nurani kemanusiaan disebabkan, karena bangsa Indonesia tidak memiliki daya 

                                                            
11 Adi Nugroho. 2017. Indeks Pembangungn Manusia 2016. Jakarta: Badan Pusat Statistik, 

hlm. 63. 
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juang yang seharusnya terwujud dalam karakter bangsa dan jati diri yang selama ini 

memang tidak dibangun secara serius dan berkesinambungan. Akibatnya fenomena low 

trust society dan munculnya kecenderungan selft destruction dapat terlihat dari 

maraknya perilaku yang mengorbankan idealisme bangsa demi tuntutan pragmatisme 

individu, kelompok, dan golongan.12 Tilaar dan Nugroho menegaskan, hal di atas terjadi 

karena pendidikan nasional kehilangan nilai-nilai moral dan kecenderungan paradigma 

ekonomi yang dominan dalam pengembangan pendidikan dewasa ini.13

Dengan mengajarkan dan memperkuat pendidikan karakter secara intensitas 

dan kualitasnya, maka dapat mewujudkan  tujuan dari pendidikan nasional. Dalam 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa, 

tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

 

Masyarakat semakin sadar, jika nilai-nilai budaya, dan perilaku yang sekarang 

berkembang di negeri ini cenderung berorientasi pada materialisme-kesenangan duniawi 

dan peradaban pro fun. Manusia Indonesia juga cenderung kurang tulus atau suka 

berbeda antara perkataan dan perbuatan, tidak bisa memegang janji, dan menghindari 

tanggung jawab. 

Mengapa kondisi Indonesia seperti itu bisa terjadi di Indonesia. Padahal 

manusia Indonesia bukanlah manusia yang bodoh, bahkan banyak yang genius? 

Jawabannya, karena “Kecerdasaan otak atau kognitif” (Intelligence Quotient atau IQ) 

tidak diimbangi dengan “Kecerdasan Hati” (Emotional Quotient atau EQ) dan 

“Kecerdasan spiritual atau SQ).  

                                                            
12 Soemarno Soedarsono. 2009. Karakter Mengantar Bangsa dari Gelap Menuju Terang. 

Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, hlm. 3 dan 4. 
13 H.A.R. Tilaar & Riant Nugroho. 2012. Kebijakan Pendidikan Pengantar untuk memahami 

kebijakan Pendidikan dan Kebijakan Pendidikan sebagai kebijakan Publik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
hlm. 344-345. 
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.14

Mahsun berpendapat, Keunggulan dari kurikulum 2013 adalah memadukan 

dimensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan menjadi satu kesatuan pada setiap mata 

pelajaran

 

Kurikulum yang berkaitan erat dengan nilai-nilai pendidikan karakter adalah 

kurikulum 2013. Kurikulum ini dikenal dengan istilah Kurtilas. Kurikulum ini 

menggantikan kurikulum 2006 yang dianggap sudah tidak lagi sesuai dengan 

perkembangan zaman dewasa ini, seperti masyarakat, ilmu pengetahuan, kamajuan 

teknologi, politik. Oleh sebab itu, kurikulum 2013 dirancang untuk mengantisipasi 

perubahan-perubahan terhadap kemungkinan yang terjadi. 

15

Dalam rangka memperkuat pendidikan karakter yang telah dirintis tahun 2010 

Pemerintah mengeluarkan kebijakan baru yang bernama Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPK) sebagai kelanjutan dan kesinambungan dari Gerakan Nasional Pendidikan 

Karakter Bangsa tahun 2010 juga merupakan bagian integral Nawacita. Program 

Penguatan Pendidikan Karakter fokus untuk mengembalikan pendidikan karakter 

. Pengintegrasian ini bertujuan untuk menghasilkan siswa yang unggul dalam 

kognitif dan memiliki karakter baik yang dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Karakter membantu siswa menjadi pribadi yang peka terhadap keadaan di sekitarnya. 

Kepekaan itulah yang menciptakan kepedulian antar sesama masyarakat, sehingga 

menumbuhkan sikap saling menghormati dan menghargai.   

                                                            
14 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3. 
15 Mahsun. 2014. Teks Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta:Rajawali Pers, hlm. 

107. 
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sebagai ruh dan fondasi pendidikan.16 Penguatan Pendidikan Karakter yang selanjutnya 

disingkat PPK adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan 

untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah 

pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, 

keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental 

(GNRM).17

Menurut Budiman, Staf Ahli Mendikbud Bidang Pendidikan Karakter,  

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) sangat penting karena merupakan amanat 

Undang-Undang dan Kebijakan Nasional Pendidikan. Ia berpendapat, yang 

melatarbelakangi perlunya penguatan pendidikan karakter, 1) Kecenderungan global 

berupa berlangsungnya revolusi digital, perubahan peradaban masyarakat, dan semakin 

tegasnya fenomena abad kreatif. 2) Pentingnya penguatan pendidikan karakter karena 

pembangunan Sumber Daya Manusia sebagai fondasi pembangunan bangsa, 

mempersiapkan generasi emas 2045 yang dibekali keterampilan abad 21, dan 

menghadapi kondisi degradasi moral, etika, dan budi pekerti.

  

18

Langkah untuk menanamkan kembali pendidikan karakter siswa yang semakin 

lengser oleh perkembangan zaman dewasa ini, yaitu dengan mengenalkan, mengajarkan 

dan menumbuhkan pendidikan karakter tersebut melalui hati nurani, kemudian 

 

                                                            
16 Hendarman, et al.  2017. Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan karakter : Tingkat 

Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia, hlm. 16.  

17 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 Tentang Penguatan 
Pendidikan Karakter, Bab 1, Pasal 1, hlm. 2. 

18 Arief Budiman. 2017. Seminar Pendidikan : Implementasi Pendidikan Karakter Profetik 
dalam Tantangan Global. Jakarta: Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 
HAMKA. 
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mencontohkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menjadi sebuah kebiasaan baik. 

Salah satu sarana mewujudkannya adalah melalui buku pelajaran. 

Muhamad dan Saparahayuningsih berpandangan, pakar pendidikan pada 

umumnya sepakat mengenai pentingnya usaha untuk meningkatkan intensitas dan 

kualitas sikap dan pendidikan karakter dalam pendidikan formal. Namun, ada perbedaan 

pendapat di antara mereka mengenai pendekatan dan cara pendidikan yang digunakan. 

Terkait dengan pendekatan tersebut, beberapa ahli menyarankan menggunakan 

pendidikan moral melalui pendekatan yang dikembangkan di negara barat, seperti: 

pendekatan pengembangan moral kognitif, nilai pendekatan analisis, dan pendekatan 

klarifikasi nilai. Yang lain menyarankan penggunaan pendekatan tradisional, yaitu 

melalui penanaman nilai sosial tertentu pada diri peserta didik.19

Menurut Muslich, buku pelajaran dapat mempengaruhi kepribadian siswa, 

meskipun pengaruh yang diberikan tidak sama antara siswa satu dengan lainnya. 

Dengan membaca buku pelajaran, siswa akan dapat terdorong untuk berpikir dan 

berbuat yang positif, misalnya memecahkan masalah yang terdapat dalam buku 

pelajaran, melakukan pengamatan yang disarankan dalam buku pelajaran atau 

melakukan pelatihan yang diinstruksikan dalam buku pelajaran.

 Sikap dan karakter 

pendidikan dalam kurikulum sekolah di Indonesia, kurikulum 2013 mengembangkan 

sebuah model pengajaran dengan pendekatan metode ilmiah. Apakah pendekatan 

metode ilmiah mampu mencapai tujuan nilai pendidikan, sikap dan karakter yang 

diharapkan?  

20

                                                            
19 Badeni Muhamad & Sri Saparahayuningsih.  2016. An Attitude and Character Instructional 

Development Based on Curriculum 2013 in Elementary School. Creative Education, 7. Sumber: 

 Dengan demikian, 

http://dx.doi.org/10.4236/ce.2016.72025, hlm. 270. 
20 Masnur Muslich. 2010. Text Book Writing. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, hlm. 50. 

http://dx.doi.org/10.4236/ce.2016.72025�
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buku pelajaran merupakan buku pegangan yang wajib dimiliki oleh siswa. Buku 

pelajaran berisi materi ajar yang dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa 

terhadap Tuhan, kemudian berisi nilai-nilai kebaikan karakter yang dapat digambarkan 

melalui kecakapan budi pekerti dan kepribadian siswa. Selain itu, buku pelajaran juga 

berisi ilmu pengetahuan dengan menyertakan perkembangan berpikirnya. Buku 

pelajaran juga diharapkan mampu mengembangkan potensi yang dimiliki siswa untuk 

menghadapi dunia di luar sekolah selanjutnya. 

Penggunaan buku pelajaran diawali dengan membaca, yaitu buku pelajaran 

dibaca oleh siswa, dengan membaca, siswa menangkap setiap pesan yang tersurat 

maupun yang tersirat pada sebuah teks. Sehingga jauh setelah itu, siswa akan memiliki 

pemahaman yang mendalam terhadap sebuah teks. Yang paling penting, pemahaman 

dari hasil olah pikir ini mampu menjadi sesuatu yang hidup dalam diri pembaca. 

Artinya, teks yang dibaca dapat memberikan pengaruh yang signifikan bagi 

pembacanya. UNESCO juga mengemukakan bahwa, “the primary purpose of textbooks- 

to transmit knowledge, values, atitudes, skills and behaviors- is a constant.”21

Peraturan perundang-undangan tentang sistem perbukuan telah disahkan. 

Undang-undang (UU) Nomor 3 Tahun 2017 ini mengatur lima pokok utama, yaitu jenis 

buku, hak dan kewajiban masyarakat dan pelaku perbukuan, wewenang dan tanggung 

 Artinya 

tujuan utama dari buku teks untuk mengirimkan pengetahuan, nilai, sikap, keterampilan 

dan perilaku secara tetap/ terus-menerus.  Kajian mengenai aspek pendidikan karakter 

dalam buku pelajaran perlu diperhatikan mengingat salah satu ciri buku pelajaran yang 

baik adalah buku pelajaran yang mengajarkan karakter. 

                                                            
21 Education Sector. 2005. A Comprehensive Strategy for Textbooks and Learning Material. 

France: UNESCO, hlm. i. 
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jawab pemerintah, sistem perbukuan, dan pengawasan. UU ini disusun dengan tujuan 

antara lain menghasilkan buku bermutu, murah, dan merata, serta meningkatkan peran 

pelaku perbukuan untuk mempromosikan budaya Indonesia.22

Pembelajaran bahasa diperlukan sebagai saranan untuk menyampaikan materi 

ajar serta untuk mencapai tujuan pembelajaran, yaitu penggunaan buku teks atau buku 

pelajaran. Definisi dan fungsi buku pelajaran tercantum dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 2008 yang menyebutkan bahwa, buku teks (buku 

pelajaran) adalah buku acuan wajib untuk digunakan di sekolah yang memuat materi 

pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi pekerja dan 

kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan 

kemampuan estetis, potensi fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar 

nasional pendidikan.

 

23 Sedangkan dalam UU Nomor 3  Tahun 2017 tentang Sistem 

Perbukuan, buku teks utama merupakan  buku pelajaran yang wajib digunakan dalam 

pembelajaran berdasarkan kurikulum yang berlaku dan disediakan oleh Pemerintah 

Pusat tanpa dipungut biaya.24

 Untuk memastikan bahwa buku pelajaran bahasa Indonesia yang digunakan 

sesuai dengan nilai-nilai pendidikan karakter yang dintegrasikan, maka diperlukan peran 

guru untuk mengecek mater ajar tersebut. Guru dapat melakukan pengecekan berulang-

ulang untuk menghindari mengajarkan materi yang bertentangan dengan nilai-nilai 

pendidikan karakter. Selain guru, orang tua juga memiliki peran yang sama untuk 

 

                                                            
22  UU Sistem Perbukuan untuk wujudkan Buku Bermutu, Murah, Merata. 2017.  Jendela 

Pendidikan dan Kebudayaan. Media Komunikasi dan Inspirasi. Edisi XIII/ Agustus 2017, hlm. 10. 
23 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 2008 tentang Buku Teks 

Pelajaran, Bab 1, Pasal 1, hlm. 2. 
24 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2017 tentang Sistem Perbukuan. 

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 102: Bab. II Pasal 6, hlm. 6. 
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membantu memeriksa dan mengecek kembali materi yang  akan dipelajari ketika siswa 

sedang berada di rumah. 

Dalam buku pelajaran bahasa Indonesia terdapat materi ajar bahasa dan sastra. 

Bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia karena bahasa merupakan 

alat komunikasi manusia dalam kehidupan sehari-hari. Akhadiah menambahkan, 

melalui bahasa seseorang menyerap berbagai pengetahuan, sikap, serta nilai-nilai yang 

berlaku di lingkungannya.25

Salah satu sarana pengembangan sumber daya manusia yang seutuhnya adalah 

melalui karya sastra. Seperti yang dijelaskan oleh Moody dalam bukunya The Teaching 

of literatur With Special Reference To Developing Countries

 Dengan demikian, bahasa juga berperan dalam 

pembentukan karakter seseorang. Sedangkan materi ajar sastra umumnya berisi 

gambaran tentang kehidupan sosial para tokoh yang disajikan dalam karya sastra. 

Bahasa adalah salah satu medium utamanya dalam menyampaikan pesan dan menghibur 

pembaca. Artinya, jika bicara bahasa belum tentu ada sastra, tetapi jika meneliti sastra 

sudah tentu berkaitan dengan bahasa. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti 

fokus membahas pendidikan karakter dalam materi ajar sastra. 

26

                                                            
25 Sabarti Akhadiah. 2013. Metodologi Pengajaran Bahasa. Jakarta: Sekolah Pascasarjana 

Universitas Muhammadiyah PROF. DR. HAMKA (SPs UHAMKA), hlm. 8-9. 
26 H. L. B. Moody. 1970. The Teaching of Literatur with special reference to developing 

Countries. London: Longman, hlm. 7-12. 

, sastra dalam dunia 

pendidikan dapat membantu seorang dalam meningkatkan skills, menambah 

pengetahuannya, mendorong pengembangan emosi, intelektual, perasaan, peka terhadap 

keadaan sosial, menumbuhkan kesadaran beragama, dan yang terpenting mampu 

membangun karakter.  
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Faktanya, sastra memiliki potensi lebih besar dalam rangka mendidik karakter 

anak dengan cara menyenangkan dan memberikan pesan secara sekaligus. Djuanda 

bahkan memberikan pandangan, bacaan sastra dapat membantu perkembangan bahasa 

siswa (Membaca dan Menulis). Dengan membaca sastra penuh kesenangan dan 

kenikmatan, perkembangan bahasa anak secara sadar atau tidak akan semakin 

berkembang.27

Dalam penelitian ini, alasan peneliti memilih buku tematik terpadu kurikulum 

2013 pelajaran bahasa Indonesia kelas 4 SD, terbitan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudaan Republik Indonesia edisi revisi tahun 2014 yang terdiri dari sembilan buku 

sebagai sumber data penelitian, pertama karena penguatan pendidikan karakter pada 

tingkat pendidikan dasar memiliki porsi sebesar 70%, dibanding pengetahuan hanya 

30%.

 

28

Adisusilo berpandangan, bahwa anak-anak yang berusia 9-12 tahun, berada 

dalam operasional formal, sangat dianjurkan bahan diskusi moral.

 Kedua, siswa kelas 4 SD umumnya memiliki kecenderungan mudah dibentuk 

karakternya. 

29

                                                            
27 Dadan Djuanda. 2014. Pembelajaran Sastra di SD Dalam Gamitan Kurikulum 2013. 

Mimbar Sekolah Dasar, Volume 1 Nomor 2 Oktober 2014, Sumber: http://ejournal.upi.edu 
/index.php/mimbar/article/view/882/616  diakses pada tanggal 20 Juli 2017, hlm. 196 

 Arismunandar, 

Prastowo, Mardikarini, dan Suwarjo memperkuat pendapat sebelumnya dengan 

menyatakan, bahwa masalah pendidikan secara keseluruhan bersumber pada pendidikan 

dasar dan menengah. Karena itu, kunci keberhasilan memajukan pendidikan di 

Indoensia terletak pada keberhasilan membenahi pendidikan dasar dan mengenah. Hal 

28 Kemdikbud. 2016. Membangun Manusia Indonesia Unggul, Berdaya Saing, dan 
Berkarakter.  Sumber: https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2016/12/membangun-manusia-indonesia-
unggul-berdaya-saing-dan-berkarakter  diakses pada tanggal 3 Agustus 2017. 

29 Sutardjo Adisusilo. 2012. Pembelajaran Nilai Karakter: Kontruktivisme dan VCT sebagai 
Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif. Jakarta: Rajawati Press, hlm. 125. 

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2016/12/membangun-manusia-indonesia-unggul-berdaya-saing-dan-berkarakter�
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2016/12/membangun-manusia-indonesia-unggul-berdaya-saing-dan-berkarakter�
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ini disebabkan, kalau anak-anak mendapatkan pendidikan dasar dan menengah yang 

baik, kemungkinan besar mereka akan mudah memasuki dunia kerja, melanjutkan ke 

perguruan tinggi, mengembangkan  ilmu, dan lain-lain.30,31,32 Bahkan, Kepala Badan 

Perencanaan Nasional, Sofyan Djalil  menyatakan, “30% dari total penduduk indonesia 

adalah anak-anak, mereka adalah 100% dari masa depan bangsa. mereka layak 

mendapat perhatian kita.”33

Alasan lain yang menjadi pertimbangan peneliti adalah Partisipasi bersekolah 

penduduk umur 7-24 tahun relatif tinggi pada kelompok umur 7-12 tahun dan 13-15 

tahun, masing-masing sebesar 99,09 persen dan 94,88 persen yang menunjukkan bahwa 

hampir seluruh penduduk di kelompok umur 7-12 tahun dan 13-15 tahun terlibat secara 

aktif dalam memanfaatkan fasilitas pendidikan baik formal maupun non formal.

 

Dari berbagai pandangan para ahli, dapat disimpulkan, Pendidikan karakter 

sangat perlu ditanamkan sedini mungkin untuk mengantisipasi persoalan di masa depan 

yang semakin kompleks, seperti  semakin rendahnya perhatian dan kepedulian anak 

terhadap lingkungan sekitar, tidak memiliki tanggung jawab, rendahnya kepercayaan 

diri, dan lain-lain.  

34

                                                            
30 Saiful Anam. 2005. Indra jati Sidi dari ITB untuk Pembaruan Pendidikan. Jakarta: Teraju, 

hlm. 17. 
31 Andi Prastowo. 2015. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik 

Terpadu Implementasi Kurikulum 2013 untuk SD/MI. Jakarta: Kencana, hlm. 54-55.  

 

Artinya kesempatan untuk menumbuhkembangkan pendidikan karakter sangat strategis 

pada anak usia sekolah dasar ini.  

32 Sasi Mardikarini dan Suwarjo. 2016.  Analisis Muatan Nilai-Nilai Karakter Pada Buku Teks 
Kurikulum 2013 Pegangan Guru dan Pegangan Siswa. TH. IV. No. 2. Jurnal Pendidikan Karakter. 
Sumber: https:// journal.uny.ac.id/index.php/jpka/article/view/12057/8600 diakses pada tanggal 19 Juli 
2017, hlm. 263. 

33 UNICEF. Laporan Tahunan Indonesia 2015. Jakarta: Indonesia, hlm. 13. 
34 D. Susilo, S. Yasmuarto, & I. E. Harahap. 2016.  Potret Pendidikan Indonesia Statistik 

Pendidikan 2016. Jakarta: Badan Pusat Statistik, hlm. 31. 
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Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 2016, 

perbandingan penduduk yang menyelesaikan wajib belajar 9 tahun (pendidikan dasar) 

dengan yang tidak menamatkan, hampir sama. Tidak tamat pendidikan dasar 49% dan 

tamat pendidikan dasar 51%.35 Artinya, Postur sumber daya manusia Indonesia menurut 

data ketenagakerjaan tahun 2016 didominasi oleh lulusan SD, 47,37%.36

Hasil penelitian Irawati memperkuat temuan peneliti bahwa, 53 orang (57%) 

guru berpendapat muatan sastra anak dalam buku bahasa Indonesia saat ini belum 

maksimal. 22 orang (23%) guru berpendapat, muatan sastra dalam buku bahasa 

Indonesia yang ada saat ini kurang menarik minat siswa. 9 orang (10%) guru 

 Dari data 

tersebut artinya, setiap anak di Indonesia belum tentu merasakan bangku SMA apalagi 

Perguruan Tinggi, tetapi mayoritas anak pernah merasakan duduk dan belajar di 

Sekolah Dasar (SD). Oleh karena itu, Anak Usia Sekolah Dasar perlu mendapatkan 

perhatian lebih intensif untuk memperkokoh karakternya melalui pendidikan. 

Khususnya, melalui penyusunan dan pemilihan buku pelajaran yang bisa mendukung 

pembentukan karakter anak. 

Berdasarkan hasil pengamatan dalam buku pelajaran bahasa Indonesia kelas 4 

SD dengan tema 1 “Indahnya kebersamaan” peneliti mengamati dalam subtema 1 

“Keberagamaan Budaya Bangsaku”, Subtema 2 “Kebersamaan dalam keberagamaan”, 

dan subtema 3 “Bersyukur atas keberagamaan”  dari halaman 1- 73 tidak ada satupun 

materi ajar sastra yang digunakan sebagai sarana untuk melakukan proses penanaman 

pendidikan karakter pada siswa. Materi lebih banyak bersifat kognitif dan kebahasaan.  

                                                            
35 ibid., hlm. 63.  
36 Dewi Rachmat Kusuma. 2017. Tenaga Kerja RI Didominasi Lulusan SD. Sumber: 

https://finance.detik.com/ekonomi-bisnis/3385534/tenaga-kerja-ri-didominasi-lulusan-sd diakses pada 
tanggal 9 Agustus 2017.  

https://finance.detik.com/ekonomi-bisnis/3385534/tenaga-kerja-ri-didominasi-lulusan-sd�
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berpendapat muatan sastra dalam buku bahasa saat ini sudah maksimal dan membantu 

dalam mengajar. Dan 9 orang (10%) guru berpendapat muatan sastra dalam buku 

bahasa Indonesia yang ada saat ini perlu diperbanyak lagi. 37

Penemuan di atas sejalan dengan hasil penelitian Suhartiningsih bahwa, 

Pembelajaran sastra di SD memiliki porsi kurang lebih 20% dari jumlah total KD yang 

ada dalam kurikulum 2013 bidang studi bahasa Indonesia. Jumlah KD bidang studi 

bahasa Indonesia mulai kelas I hingga kelas VI semuanya adalah 60 KD, dan hanya 13 

KD (20 %) KD untuk sastra.

  

38

Hasil penelitian Tripungkasingtyas, juga membuktikan hal yang sama bahwa 

pembelajaran sastra di Sekolah Dasar kurang diminati oleh siswa Sekolah Dasar.

  

39

                                                            
37  R. P. Irawati. 2013. Bahan Ajar Bahasa Indonesia Tematik Berkarakter dan Berbudaya 

Dengan Sastra Anak Bagi Siswa SD. Varia Pendidikan. Vol. 25. No.2, hlm. 15. 

 

sayangnya, dari sekian banyak  penelitian-penelitian sebelumnya yang dianalisis 

Menurut hemat peneliti, belum banyak yang meneliti bagaimana keragaman pendidikan 

karakter  pada materi ajar sastra dalam buku pelajaran bahasa Indonesia ditinjau secara 

holistik yaitu, olah hati, olah pikir, olah rasa/ karsa, dan olah raga? Lalu, bagaimana 

juga hubungan pendidikan karakter tersebut kaitannya dengan kewajiban terhadap 

Tuhan, diri sendiri, keluarga, masyarakat dan bangsa, serta alam lingkungan? Apa 

penyebab sastra kurang diminati oleh siswa? Apakah pendidikan karakter yang terdapat 

dalam materi ajar sastra untuk anak usia sekolah dasar itu sesuai dengan tingkat 

38 Suhartiningsih, Suhartiningsih. 2017. Penanaman Budi Pekerti di Sekolah Dasar Melalui 
Pembelajaran Apresiasi Sastra. FKIP e-PROCEEDING, [S.l.], july 2017. Sumber: http: 
//jurnal.unej.ac.id/index.php/fkip-epro/article/view/4946 . Diakses tanggal 9 Agustus 2017, hlm. 684. 

39 S. Y. Tripungkasingtyas. 2016. Pembelajaran Sastra Di Sekolah Dasar Melalui Karya 
Sastra Cerita Rakyat Sebagai Salah Satu Bentuk Pengenalan Budaya Nusantara. Konferensi Nasional 
Bahasa dan Sastra III Pascasarjana Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Sebelas Maret. [online] 
http://s3pbi.fkip.uns.ac.id/wp-content/uploads/2016/01/SriYuniarti.pdf  diakses pada tanggal 20 Juli 
2017, hlm. 518. 
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perkembangan kognitifnya? Apakah pendidikan karakter dalam buku tersebut sudah 

sesuai dengan kurikulum 2013?   

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memandang perlu  melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai buku teks bahasa Indonesia khususnya pada materi ajar sastra. 

Maka, judul penelitian ini adalah Pendidikan Karakter Pada Materi Ajar Sastra Dalam 

Buku Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 4 SD Kurikulum 2013. 
 

B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini adalah pendidikan karakter yang terdapat dalam 

buku pelajaran bahasa Indonesia untuk SD kelas 4. Sedangkan Subfokus penelitian 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan keragaman pendidikan karakter pada buku pelajaran bahasa 

Indonesia untuk SD kelas 4 dalam materi ajar sastra. 

2. Mendeskripsikan kesesuaian pendidikan karakter pada buku pelajaran bahasa 

Indonesia untuk SD kelas 4 dalam materi ajar sastra dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa. 

3. Mendeskripsikan kesesuaian pendidikan karakter pada buku pelajaran bahasa 

Indonesia untuk SD kelas 4 dalam materi ajar sastra dengan kurikulum bahasa 

Indonesia 2013. 
 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian fokus dan subfokus penelitian, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimanakah keragaman pendidikan karakter, 

kesesuaiannya dengan perkembangan kognitif siswa dalam materi ajar sastra untuk SD 

kelas 4 Kurikulum 2013, dan kesesuaian pendidikan karakter yang terdapat pada buku 

pelajaran bahasa Indonesia dengan kurikulum bahasa Indonesia 2013? 



19 

 

 

 

D. Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan, baik untuk kepentingan 

teoretis maupun praktis. 

1. Secara teoretis, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi secara lengkap 

dan mendalam tentang keragaman pendidikan karakter, kesesuaiannya dengan 

perkembangan kognitif siswa dalam materi ajar sastra untuk SD kelas 4 Kurikulum 

2013, dan kesesuaian pendidikan karakter yang terdapat pada buku pelajaran 

bahasa Indonesia dengan kurikulum bahasa Indonesia 2013. Sehingga ke depannya 

dapat digunakan untuk mengembangkan teori mengenai pendidikan karakter yang 

terdapat dalam buku pelajaran bahasa Indonesia kelas 4 SD. 

2. Secara praktis manfaat dari hasil penelitian ini adalah, 

a. Bagi pemangku  kebijakan (kementerian pendidikan dan sekolah): hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk meninjau kembali 

komposisi materi ajar sastra dan menetapkan materi ajar yang direkomendasikan 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya muatan pendidikan karakter 

pada materi ajar sastra di sekolah. 

b. Bagi tenaga pendidik : hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi dalam 

memilih buku pelajaran Bahasa Indonesia yang tepat bagi siswa, sehingga dapat 

menanamkan kembali pendidikan karakter mereka yang menyenangkan 

sekaligus memberikan pesan yang kuat pada diri siswa. 

c. Bagi peneliti lain: menjadi pemicu untuk mengadakan penelitian lanjutan, baik 

dari segi buku pelajaran bahasa Indonesia, maupun pentingnya materi ajar sastra 

sebagai sarana pembentukan karakter siswa. 
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